SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN SARI BUAH BELIMBING WULUH
(Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP PERSENTASE BOBOT USUS
HALUS DAN SEKA AYAM KAMPUNG

THE EFFECT OF GIVING WULUH STARFRUIT (Averrhoa
bilimbi L.) JUICE ON THE PERCENTAGE WEIGHT SMALL
INTESTINE AND CECCA OF VILLAGE CHICKEN

U AUAT PENG ABDLAR

Mochamad Aulia Rachman
05041381823049

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2022



SUMMARY

MOCHAMAD AULIA RACHMAN. The Effect of Giving Wuluh Starfruit
Juice (Averrhoa bilimbi L.) to the Weight Percentage of Small Intestines and
Chicken Swabs (supervised by Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si).

This study aimed to determine the effect of giving wuluh starfruit juice
(Averrhoa bilimbi L.) to the percentage of small intestine weight and swabs in
native chickens. This research was conducted from May to September 2021 which
took place in the Experimental Cage for Poultry, Animal Husbandry Study
Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The cage used wastype
litter with 20 plots with a size of p x I x t, Im x 1m x 1m. This study used 100
kampong chickens aged 1 day and livestock obtained from PT. Ciomas Adisatwa
in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency, South Sumatra.
This study used a completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments
and 4 replications. The treatments consisted of PO (Control), P1 (drinking water +
wuluh starfruit solution 4%), P2 (drinking water + wuluh starfruit solution 6%),
P3 (drinking water + 8% starfruit solution) and P4 (drinking water + wuluh
starfruit solution) star fruit wuluh 10%). Parameters observed were the percentage
of small intestine weight, duodenum weight, jejunum weight, ileal weight and
caecal weight. The results of the study showed that the addition of wuluh starfruit
juice (Averrhoa bilimbi L.) in drinking water had no effect (P>0.05) on the
percentage of small intestine weight, duodenum weight, jejunum weight, ileal
weight and caecal weight. The conclusion of this study was that the addition of
starfruit juice had no effect on the percentage of small intestine weight, duodenum
weight, jejunum weight, ileal weight and caecal weight.

Keywords: Acidifier, Percentage of small intestine weight, Percentage of swab
weight, Village chicken, Wuluh starfruit.
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RINGKASAN

MOCHAMAD AULIA RACHMAN. Pengaruh Pemberian Sari Buah Belimbing
Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) Terhadap Persentase Bobot Usus Halus dan Seka
Ayam Kampung (dibimbing oleh Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap persentase bobot usus halus dan
seka pada ayam kampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai bulan
September 2021 yang bertempat di Kandang Percobaan Ternak Unggas Program
Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Kandang yang
digunakan yaitu jenis litter dengan petakan sebanyak 20 buah dengan ukuran p x |
X t yaitu Im x 1Im x 1m. Penelitian ini menggunakan ternak ayam kampung
sebanyak 100 ekor yang berumur 1 hari dan ternak di dapat dari PT. Ciomas
Adisatwa di Desa Segayam, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO (Kontrol),
P1 (Air minum + larutan belimbing wuluh 4%), P2 (Air minum + larutan
belimbing wuluh 6%), P3 (Air minum + larutan belimbing wuluh 8%) dan P4 (Air
minum + larutan belimbing wuluh 10%). Parameter yang diamati yaitu persentase
bobot usus halus, bobot duodenum, bobot jejunum, bobot ileum dan bobot seka.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penambahan sari buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) dalam air minum tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
persentase bobot usus halus, bobot duodenum, bobot jejunum, bobot ileum dan
bobot seka. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan sari buah
belimbing wuluh tidak berpengaruh terhadap persentase bobot usus halus, bobot
duodenum, bobot jejunum, bobot ileum dan bobot seka.

Kata kunci: Acidifier, Ayam kampung, Belimbing wuluh, Persentase bobot usus
halus, Persentase bobot seka.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ayam kampung merupakan hasil perkawinan antara ayam hutan hijau
(Gallus varius) dan ayam hutan merah (Gallus gallus). Pada awalnya ayam
kampung hidup di hutan kemudian didomestikasi dan dikembangkan oleh
masyarakat pedesaan (Yaman, 2010). Adapun ciri-ciri dari ayam kampung yaitu
memiliki warna bulu yang cukup beragam seperti hitam, putih, cokelat, kuning
dan kombinasinya, kaki cenderung panjang dan berwarna hitam, putih, atau
kuning serta bentuk tubuhnya yang cenderung tidak terlalu besar. Masyarakat
pedesaan banyak mengkonsumsi telur dan dagingnya sebagai kebutuhan sumber
pangan untuk keluarga (Iskandar, 2010). Akan tetapi ayam kampung memiliki
pertumbuhan yang relatif lebih lambat daripada ayam pedaging atau petelur,
sehingga untuk meningkatkan performa tersebut yaitu dengan pemberian acidifier
yang terdapat pada buah belimbing wuluh.

Acidifier sangat membantu dalam melestarikan dan melindungi pakan dari
kerusakan yang disebabkan oleh mikroba, jamur dan menciptakan suasana asam
di usus kecil. Telah terbukti bahwa penambahan acidifier ke air minum atau
pakan dapat meningkatkan fungsi enzim pencernaan dan penyerapan, terutama
dengan mempengaruhi serat dan protein. (Abdel Fattah et al., 2008). Sifat
acidifier inilah yang mendasari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
terhadap persentase bobot usus halus dan seka pada ayam kampung. Kandungan
acidifier yang cukup tinggi dan memiliki berbagai khasiat salah satunya terdapat
pada sari buah belimbing wuluh.

Belimbing wuluh merupakan tanaman yang tidak termasuk kedalam
tanaman musiman. Buah dari tanaman ini mudah sekali dijumpai disekitar
pekarangan rumah dengan batang yang tidak terlalu besar. Buah ini berbentuk
lonjong dengan panjang 4-6 cm, karakteristik dari buah ini memiliki kulit yang
mengkilat dan bewarna hijau atau kuning (Aflinda dan Armi, 2015). Belimbing
wuluh salah satu bahan alami yang bersifat acidifier serta memiliki pengaruh

terhadap pH dalam saluran pencernaan. Pada buah dari belimbing wuluh terdapat
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beberapa kandungan asam yaitu asam fenolat, sitrat, asetat, sitrat, oksalat, dan
laktat (Aminonatalia, 2016). Kandungan asam sitrat yang cukup tinggi pada
belimbing wuluh sehingga memiliki kelebihan yaitu mencegah penyakit dan
menstimulasi pertumbuhan. Selain itu juga pada buah belimbing wuluh terdapat
asam asetat yang berperan dalam penyerapan protein dan juga meningkatkan
ketahanan tubuh ternak, kandungan asam asetat pada buah belimbing wuluh
sekitar 1,6-1,9 mEqg/100 gram total padatan (Direktorat Gizi Departemen
Kesehatan RI, 1996). Berdasarkan hasil penelitian Wiradimadja (2015) pemberian
dosis 0,5%, 1% dan 1,5% pada ayam kampung tidak berpengaruh, sehingga
dilakukan penelitian lanjutan dengan penambahan dosis larutan belimbing wuluh.
Acidifier berfungsi meningkatkan kecernaan dengan cara peningkatan Kinerja
enzim pencernaan, menurunkan pH dalam usus serta menjaga keseimbangan
mikroba dalam saluran pencernaan dan juga dapat digunakan sebagai feed
additive (Sacakli et al., 2005).

1.2.  Tujuan
Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas pemberian sari
buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) pada persentase bobot seka,

jejenum, duodenum, ileum, dan usus halus pada ayam kampung.

1.3. Hipotesa
Diduga pemberian sari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang
telah diambil sarinya dipercaya dapat meningkatkan persentase dari bobot seka,

jejenum, duodenum, ileum, dan usus halus ayam kampung.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Ayam Kampung

Ayam kampung atau biasa dikenal juga sebagai ayam buras mempunyai
banyak kegunaan dan manfaat untuk menunjang kehidupan manusia antara lain
dari segi pemeliharaannya sangat mudah karena tahan pada semua kondisi
lingkungan, pengelolaan yang buruk, tidak memerlukan lahan yang luas,
bisa dilahan sekitar rumah, harga jualnya stabil dan relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan ayam pedaging lain dan tidak mudah stress terhadap
perlakuan yang kasar dan daya tahan tubuhnya lebih kuat dibandingkan
dengan ayam pedaging yang lainnya. Masyarakat pedesaan cukup yang
banyak mengkonsumsi telur dan dagingnya sebagai kebutuhan sumber pangan
untuk keluarga (Iskandar, 2010). Istilah dari ayam kampung semula adalah
kebalikan dari istilah ayam ras, dan sebutan ini mengacu pada ayam
yang ditemukan berkeliaran bebas di sekitar perumahan. Namun dengan
demikian, semenjak dilakukannya program pengembangan, pemurnian dan
pemuliaan beberapa ayam lokal unggul, saat ini dikenal pula beberapa ras unggul
ayam kampung. Untuk membedakannya kini dikenal istilah ayam buras
(ayam bukan ras) bagi ayam kampung yang telah diseleksi dan dipelihara
dengan perbaikan teknik budidaya (tidak sekedar diumbar dan dibiarkan mencari
makan sendiri). Peternakan dari ayam kampung mempunyai peranan yang cukup
besar dalam mendukung ekonomi masyarakat pedesaan karena memiliki daya
adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan dan pemeliharaannya relatif lebih
mudah (Sarwono, 2007).

Akan tetapi, secara umum ayam kampung memiliki warna bulu beragam
(hitam, putih, cokelat, kuning dan kombinasinya), kaki cenderung panjang dan
berwarna hitam, putih, atau kuning serta bentuk tubuhnya yang cenderung
ramping. Ayam kampung asli Indonesia yang sudah banyak dikenal masyarakat
contohnya ayam pelung, ayam kedu, ayam merawang dan juga ada ayam sentul
(Suharyanto, 2007). Akibat proses budidaya dan perkawinan antar keturunan

secara alam atau liar, serta pengaruh lingkungan yang berbeda-beda maka
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terbentuklah berbagai macam tipe ayam dengan beragam penampilan fisik dan
varietas (Nuroso, 2010).

2.2.  Acidifier

Acidifier merupakan senyawa kimia yang tergolong ke dalam asam lemak
yang bersifat asam dan memiliki pH dibawah angka 7. Acidifier yaitu bahan
pakan tambahan yang sangat bermanfaat dan dapat menggantikan peran dari
antibiotik karena bahan pakan ini dapat membunuh salmonella spp dan juga
dapat menghambat bakteri patogen lainnya di dalam saluran pencernaan serta
dapat menstabilkan mikroflora dalam saluran pencernaan unggas. Acidifier
merupakan salah satu feed additive yang mampu memberikan pengaruh positif
berupa kontrol terhadap mikroflora dalam saluran pencernaan. Acidifier secara
umum dapat menggantikan peranan antibiotik, menyeimbangkan kondisi
mikroflora pada saluran pencernaan dan meningkatkan absorbsi sari-sari makanan
dalam usus halus (Berchieri, 2000).

Natsir (2008) menjelaskan bahwa masalah lain pemeliharaan ternak ayam
adalah masih tingginya angka kematian dan banyak yang masih ketergantungan
pada antibiotik. Penggunaan antibiotik ini akan menyebabkan biaya produksi
meningkat dan dikhawatirkan meninggalkan residu di tubuh ayam dan produk
yang dihasilkan dapat menimbulkan efek pada manusia yang mengkonsumsinya.
Salah satu usaha yang dapat ditempuh adalah meningkatkan efisiensi pakan
dengan penggunaan dari acidifier yang terkandandung dalam belimbing wuluh.
Penambahan acidifier dapat menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran
pencernaan dengan cara yang sangat efektif yaitu menurunkan pH saluran
pencernaan, sehingga penyerapan protein meningkat. Penggunaan acidifier
dalam pakan akan menunjukkan hasil yang berbeda-beda tergantung dari
jenis acidifier yang digunakan, asal acidifier, jumlah acidifier yang diberikan,
komposisi pakan dan kondisi ternak (Soltan, 2008). Acidifier berfungsi
meningkatkan kecernaan dengan cara peningkatan kinerja enzim pencernaan,
menurunkan pH dalam usus serta menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran

pencernaan dan juga dapat digunakan sebagai feed additive (Sacakli et al., 2005).
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2.3.  Belimbing Wuluh

Belimbing wuluh dengan nama ilmiah Averrhoa bilimbi L. yaitu jenis
tanaman yang banyak mengandung asam serta berfungsi sebagai antimikroba.
Zat asam dapat membuat metabolisme bakteri menjadi terganggu. Kondisi asam
akan membuat banyak bakteri tidak bermetabolisme (tidak beradaptasi dengan
baik pada suasana asam) sehingga tidak akan terjadi pertumbuhan bakteri (Yusni,
2014).

Gendrowati (2015) batang pohon dari belimbing wuluh memiliki tinggi
sekitar £15 meter yang sedikit percabangannya. Batang berukuran sekitar 30 cm
dan tidak terlalu besar. Daun dari pohon tanaman ini tersusun ganda dengan
bentuk yang kecil. Bunganya termasuk ke dalam bunga majemuk karena tersusun
dengan Panjang sekitar 6-20 cm. Untuk daunnya berukuran sekitar 2-8 cm x 1-4
cm dan berwarna hijau. Bentuk buahnya bulat persegi dan agak lonjong, dengan
panjang sekitar 3-7 cm, berwarna hijau atau kuning, bijinya berbentuk pipih dan
buahnya ini memiliki rasa yang asam. Tanaman ini dapat tumbuh pada dataran
rendah sekitar 500 mdpl (Samtosa, 2014).

Klasifikasi ilmiah buah belimbing wuluh menurut Herbie (2010) yaitu:

Sub Kingdom : Tracheobionta

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Super Divisi : Spermatophyta
Sub Kelas : Rosidae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Geraniales

Famili : Oxalidaceae
Genus : Averrhoa

Spesies . Averrhoa bilimbi L.
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Aminonatalia (2016) menjelaskan bahwa pada belimbing wuluh terdapat
beberapa asam vyaitu, asam sitrat, asetat, fenolat, oksalat, dan laktat. Belimbing
wuluh mengandung banyak vitamin C alami yang berguna sebagai penambah
daya tahan tubuh dan perlindungan terhadap berbagai penyakit. Selain itu juga
pada buah belimbing wuluh juga mengandung vitamin dan mineral antara lain
sebagai berikut: ribovlavin, vitamin B1, vitamin A, niasin, dan asam askorbat,
sedangkan untuk mineralnya antara lain fosfor, kalsium dan zat besi. Sebagai
bahan pengawet alami belimbing wuluh juga dapat dimanfaatkan karena memiliki
aktivitas anti mikroba yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan juga
mempercepat reaksi biokimiawi pada daging. Asam sitrat memang banyak
terkandung pada belimbing wuluh, akan tetapi belum mampu bekerja dengan baik
sehingga perlu bantuan dari asam asetat agar mampu bekerja dengan maksimal
(Diah, 2014).

Afsharmanesh and Pourreza (2005) menjelaskan kandungan pada asam
asetat atau biasa dikenal dengan asam cuka karena mengandung asam organik
seperti, asam amino, zat gula, vitamin B2 dan B1. Fungsi dari asam asetat yaitu
meningkatkan imun bagi tubuh dan membunuh bakteri pathogen. Penambahan
acidifier akan mempengaruhi pH di organ pencernaan dan aktivitas mikroba yang
dijumpai pada bagian usus halus dan lambung (Canibe et al., 2001). Selain untuk
mempercepat kondisi asam pada saluran pencernaan kegunaan dari asam asetat
yang lainnya yaitu membuat kecernaan dari kalsium menambah sehingga enzim
menjadi aktif, proses pencernaan protein dapat bekerja dengan optimal jika
pencernaan protein telah aktif sehingga penyerapan pada proteinnya meningkat
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(Huyghebaert, 2005). Selain itu juga pada belimbing wuluh terkandung senyawa
triterpenoid, alkaloid, saponin, dan flavonoid (Ngajow et al., 2013).

2.4.  Usus Halus

Usus halus adalah organ khusus yang dimana tempat terjadinya proses
absorbsi dan pencernaan serta memiliki peran penting dalam mentransfer nutrisi.
Pada usus halus terbagi kedalam tiga bagian, yaitu jejunum, ileum, dan duodenum
(Suprijatna et al., 2008). Pada bagian duodenum bermula dari ujung distal
ventrikulus yang membentuk kelokan mengelilingi pankreas, sementara jejunum
dan ileum merupakan segmen yang sulit dibedakan pada saluran pencernaan
ayam. Sepanjang permukaan pada usus halus terdapat banyak villi yang berisi
pembuluh darah yang berfungsi untuk mengabsorbsi hasil pencernaan (Suprijatna
et al., 2005). Usus halus terdapat banyak sekali lipatan yang dinamakan vili
atau jonjot usus. Vili berfungsi memperluas atau memperbesar permukaan usus
halus yang berpengaruh juga terhadap penyerapan pada makanan pada ternak
(Alfiansyah, 2011). Vili merupakan tempat terjadinya proses penyerapan zat gizi,
jika vili semakin lebar maka semakin banyak zat makanan yang diserap pada
akhirnya dapat memberikan dampak yang baik bagi pertumbuhan karkas dan
organ tubuh yang meningkat dengan baik (Asmawati, 2014). Tinggi dari vili dan
kedalaman kripta di semua bagian usus halus secara umum meningkat seiring
dengan bertambahnya umur ayam (Ningtias, 2013).

Ukuran pada usus halus tergantung pada pakan yang dikonsumsi oleh
ternak tersebut. Pakan yang berasal dari hewani lebih mudah diserap daripada
pakan yang berasal dari tumbuhan. Berbagai reaksi enzimatis terjadi di dalam
usus halus ada yang memiliki fungsi untuk mempercepat dan ada juga yang
mengefisiensikan pemecahan kandungan karbohidrat, protein, dan lemak untuk
mempermudah dalam proses absorbsi. Jika konsumsi pakan meningkat maka
panjang dan luas permukaan usus akan meningkat karena kinerja usus akan
mengalami peningkatan pada proses absorbsi nutrisi pada pakan (Suprijatna et
al., 2008).
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Meningkatnya dari pertumbuhan histologis usus halus dapat membantu
anak ayam dalam mencerna pakan yang diberikan lebih awal. Setelah menetas,
anak ayam masih memiliki sisa yolk sac yang diserap kedalam ususnya sebagai
nutrisi pada awal penetasan sebelum mendapatkan pakan dalam bentuk padat.
Anak ayam yang memiliki pertumbuhan organ saluran pencernaan yang baik
dapat dengan cepat menyesuaikan dengan pakan yang diberikan lebih awal.
Perkembangan dari organ saluran pencernaan dapat memicu sehingga peningkatan

pertumbuhan yang lebih cepat (Choct, 2009).

2.4.1. Duodenum

Duodenum adalah bagian pertama yang ada pada usus halus bentuknya
seperti huruf C yang menjadi penghubung dari lambung ke bagian yang lain dari
usus halus. Duodenum terletak di umbilikalis dan regio epigastrika jika secara
anatomis. Duodenum dibagi menjadi empat bagian yang tersusun secara urut.
Bagian pertama dari duodenum menurut asal pylorus lambung kemudian
berjalan ke belakang dan atas sampai dengan tinggi dari vertebra lumbalis 2,
bagian ke 2 berjalan vertikal ke arah bawah di depan hilum renale dextrum
pada sisi kanan vertebra lumbalis 2 dan 3, bagian ketiga yang berjalan
horizontal kemudian menyebrangi di depan columna vertebralis dan berjalan
mengikuti sisi bawah kaput pankreatis, dan yang terakhir bagian keempat yang
berjalan ke atas kemudian dilanjutkan ke arah Kkiri sampai dengan
mencapai flexura duodenojejunalis, yang selalu permanen dalam posisinya

lantaran dihalangi ligamentum Treitz (Corwin, 2009).

2.4.2. Jejunum

Jejunum adalah bagian kedua dari usus halus, yang dimulai dari flexura
duodenojejunalis dimana traktus gastrointestinalis kembali menjadi ke bentuk
intraperitoneal. Sebagian besar jejunum berada di kuadran kiri atas abdomen
dan lebih besar diameternya oleh karena itu memiliki dinding yang lebih
tebal dibandingkan dengan ileum. Lapisan dari bagian dalam mukosa jejunum
ditandai dengan adanya suatu lipatan yang banyak sekali, lipatan menonjol yang
mengelilingi lumennya (plika sirkularis). Karakteristik unik dimiliki jejunum

adalah adanya arcade arteriae yang kurang jelas dan vasa recta yang lebih
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panjang dibandingkan dengan yang ada di ileum. Bagian jejunum dengan
panjang 1,5-1,75 cm merupakan tempat penyerapan obat-obatan (Andra, 2007).
Jejunum memiliki ukuran villi ramping, lebih kecil dan lebih sedikit jumlahnya
dibanding duodenum (Banks, 1993).

2.4.3. lleum

lleum adalah bagian ketiga dari usus halus yang berakhir pada ileocecal
junction. Dibandingkan dengan duodenum dan jejunum, ileum memiliki dinding
yang lebih tipis, lipatan-lipatan mukosa (plika sirkularis) yang lebih sedikit dan
kurang menonjol, vasa recta yang lebih pendek, lemak mesenterium lebih
banyak, dan lebih banyak arcade arteriae. Bagian jejunum dan ileum memiliki
peran yang penting dalam proses absorpsi zat makanan, seperti asam amino,
vitamin dan monosakarida kedalam sirkulasi darah (Denbow, 2000).

2.5. Seka

Seka terdiri atas dua sekum atau saluran buntu yang berukuran panjang
20 cm, fungsi utama seka secara jelas belum diketahui tetapi di dalamnya
terdapat sedikit pencernaan karbohidrat dan protein serta absorbsi air (North dan
Bell, 1990). Untuk unggas dewasa yang sehat, ceca berisi pakan lembut yang
keluar masuk, akan tetapi tidak ada bukti mengenai peran serta dalam
pencernaan, hanya sedikit air diserap, sedikit karbohidrat dan protein
dicerna dengan bantuan beberapa bakteri (Suprijatna et al., 2005).

Proses absorbsi air dari isi usus juga terjadi di seka. Disamping itu, di
dalam seka juga terjadi proses fermentasi oleh mikroba yang menghasilkan
beberapa vitamin B yaitu seperti, thiamine, riboflavin, niacin, pantothenic acid,
pyridoxine, biotin, folic acid dan vitamin B12. Namun, vitamin yang dihasilkan
sangat minim dimanfaatkan oleh ayam karena letak seka sangat dekat sekali
pada akhir sistem saluran pencernaan dari ternak (Cao et al., 2003). Pencernaan
karbohidrat dimulai dari mulut dengan pelumas saliva, di dalam gizzard
pencernaan dilakukan secara mekanis dan hidrolisis, dilanjutkan didalam
usus halus oleh enzim pankreas, empedu serta getah usus. Proses pencernaan
ini hanya mampu menghidrolisis karbohidrat sederhana sedangkan serat kasar

tidak mampu didegradasi. Oleh karena itu, sebagian serat kasar lewat dari organ
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pencernaan utama dan masuk ke organ bagian akhir saluran pencernaan (seka,
rektum, dan kolon) pada bagian miles terjadi pencernaan fermentasi (Yasin,
2010).
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